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MOTTO 

 

 

 

“Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan dunia, wajiblah 

ia memiliki ilmunya dan barang siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di 

akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula dan barang siapa yang 

menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

“Tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu 

wajib bagi setiap muslim. Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-sayap 

mereka kepada para penuntut ilmu karena senang (rela) dengan yang ia tuntut.” 

(HR. Ibnu Abdil Bar) 

 

 

“Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, dan 

bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajar kamu.”  

(HR. Ath-Thabrani) 

 

 

 

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada 

Allah Azza Wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 

mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan 

orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan 

adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat.” 

 (HR. Ar-Rabii’) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Perkembangan dan perubahan teknologi informasi serta telekomunikasi 

yang sangat pesat berimbas pada perubahan perilaku masyarakat. Masyarakat 

semakin pandai dalam memilih suatu produk dengan cara membandingkan antara 

produk sejenis yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Dampak lain 

bagi produsen adalah semakin ketatnya persaingan antar produsen untuk 

memanfaatkan kemajuan teknologi ini. 

Dampak dari perubahan teknologi juga berpengaruh positif terhadap 

perkembangan dunia perbankan. Persaingan di dalam industri perbankan yang 

semakin meningkat baik dalam hal penyediaan produk maupun pelayanannya, 

menunjukkan semakin banyak pula tuntutan masyarakat yang harus mampu 

dipenuhi pihak perbankan. Agar dapat bersaing, kini bank-bank juga berusaha 

mencari cara bagaimana mengurangi biaya yang salah satunya adalah dengan 

menggunakan kecanggihan teknologi. Persaingan antar bank yang semakin tinggi 

menjadikan nasabah kini semakin mudah berpindah dari satu bank ke bank 

lainnya. Ada beberapa indicator yang mempengaruhi nasabah berpindah ke bank 

lain diantaranya dalam hal kegagalan pelayanan, penetapan harga, dan 

ketidaknyamanan. Pihak bank perlu meningkatkan pelayanan kepada nasabah 

diantaranya adalah dengan mengelola fasilitas pelayanan ATM (Automatic Teller 

Machine) sebaik mungkin. Selain itu pihak bank juga harus meningkatkan aspek 

prosedur dan manajemen tentang pelayanan kepada nasabah. 

Fasilitas ATM ini pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh Bank Niaga 

pada tahun 1987 yang pada awalnya hanya berfungsi sebatas menarik uang tunai. 

Tapi kini ATM mampu menggantikan fungsi uang sebagai alat pembayaran. 

Melalui ATM, nasabah bisa membayar rekening listrik, rekening telepon, pulsa isi 

ulang, kartu kredit, pajak, maupun membayar semua barang yang di beli untuk 

memnuhi kebutuhan hidupnya. 
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Semakin pentingnya fungsi ATM, maka persaingan antar bank dalam hal 

penyediaan pelayanan ATM yang beraneka ragam pun semakij tinggi. Bahkan 

perkembangan ATM sekarang ini sudah mengarah kepada biaya berdasarkan 

pedapatan dan perluasan jaringan ATM. Hal ini dapat dibuktikan denagn semakin 

banyaknya bank-bank besar seperti Bank Central Asia (BCA) dan bank Mandiri 

yang masih menganggap ATM sebagai lambang bonafiditas dan eksklusivitas. 

Namun dengan semakin bertambahnya jumlah pengguna ATM maka semakin 

banyak perbankan yang memilih bergabung dengan jaringan ATM sehingga 

persaingan antar bank dalam penggunaan ATM semakin besar. 

Adapun peranan bidang kegiatan dalam hal ini adalah mencakup bidang 

ilmu yang menjadi dasar atau pedoman dalam pelaksanaan Prektek Kerja Nyata 

yang meliputi bidang pengantar manajemen, manajemen perbankan, dan 

menajemen pelayanan/SDM. 

Melihat latar belakang tersebut di atas maka ATM sebagai salah satu 

fasilitas pelayanan suatu bank perlu dikaji kinerjanya, apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan nasabah dan membuat mereka marasa puas atau tidak sehingga dari 

hasil evaluasi tersebut diharapkan dapat diambil langkah-langkah baru agar 

tercipta loyalitas nasabah yang semakin tinggi dan juga dapat menghasilkan 

nasabah baru. Oleh karena itu, penulisan Laporan Praktek Kerja Nyata memilih 

judul “PELAKSANAAN PELAYANAN CUSTOMER SERVICE DALAM 

PENANGANAN KEGAGALAN FUNGSI ATM DI BANK RAKYAT 

INDONESIA (PERSERO) Tbk UNIT RAMBI PUJI – JEMBER” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Adapun tujuan dari dilaksanakan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan  

pada PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung tentang  kualitas 

palayanan yang diberikan front officer kepada nasabah dan penanganan yang 
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dilakukan terhadap kegagalan fungsi ATM pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk unit Rambipuji Jember. 

b. Untuk membantu sistem pelaksanaan pelayanan costumer servis dalam 

penanganan kegagalan fungsi ATM pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember. 

 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Kegunaan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan pada PT. 

BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji iniadalah memperoleh wawasan pengetahuan 

dan pengalaman praktis tentang pelaksanaan costumer servis dalam penanganan 

kegagaln fungsi ATM pada PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji. 

 

1.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Perusahaan 

a Obyek Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk unit Rambipuji Jember yang beralamatkan di Jln Gajah 

Mada 163 Rambupuji Jember.  

b Jadwal Pelaksanaan  Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 

bulan atau 144 jam kerja pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk unit 

Rambipuji Jember. Adapun jam kerja yang berlaku sebagai berikut: 

Senin – Kamis : 07.30 - 16.30 WIB 

Jumat  : 07.30 - 11.30 WIB 

Istirahat  : 12.00 - 13.00 WIB 

Sabtu&Minggu: Libur 

1.4 Bidang Ilmu yang dipilih 

a Pengantar Manajemen 

b Manajemen Perbankan 

c Manajemen Pelayanan/SDM 
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 Berikut ini pada Tabel 1.1 disajikan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan 

setiap hari kerja maksimal 7 jam efektif. 

Tabel 1.1 Jadwal PKN di PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Sumber : Data diolah 

No. Kegiatan PKN 
 Minggu ke 

Jam 
1 2 3 4 

1 

Menyerahkan surat ijin Praktek 

Kerja Nyata dan observasi 

tempat Praktek Kerja Nyata. 

X 
   

1 

2 

Pekenalan dengan Pimpinan dan 

staf karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Cabang 

Jember. 

X 
   

2 

3 
Perkenalan dengan lingkungan 

Praktek Kerja Nyata. 
X X 

  
3 

4 

Melaksanakan Praktek Keja 

Nyata yang berkaitan dengan 

judul. 

X X X X 112 

5 

Menyusun catatan-catatan 

penting sebagai bahan penulisan 

Laporan PKN. 

X X X X 10 

6 
Konsultasi dengan Dosen 

Pembimbing.   
X X 4 

7 Menyusun Laporan PKN. 
  

X X 12 

Total Jam Praktek Kerja Nyata 144 Jam 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bank 

2.1.1 Pengertian Bank 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang umumnya 

didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan 

uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote.Kata bank 

berasal dari bahasa Italia“banca”berarti tempat penukaran uang.Sedangkan 

menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

Tanggal 10 November 1998  tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut Panji Anoraga (2009:271), “Bank adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang.” 

 

2.1.2 Jenis-Jenis Bank 

Jenis-jenis bank menurut Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang 

Perbankan, terdiri dari : 

1. Jenis bank menurut kegiatan usahanya, yaitu: 

a. Bank Umum, yaitu bank yang melakukan kegiatan usahanya secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank secara 

konvensional maksudnya adalahusaha perbankan memberikan kredit 

kepada nasabah baik perorangan maupun perusahaan. 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melakukan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
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2. Jenis bank dilihat dari kepemilikannya, yaitu : 

a.  Bank Milik Pemerintah (Negara), artinya modal yang bersangkutan berasal 

dari pemerintahannya. 

b. Bank Milik Swasta, terdiri dari : 

1) Bank Swasta Nasional, artinya modal bank ini dimiliki oleh orang 

ataupun badan hukum Indonesia. 

2) Bank Swasta Asing, artinya modal bank ini dimiliki oleh warga negara 

asing dan atau badan hukum asing. 

3. Jenis bank dilihat dari segi operasionalnya, yaitu: 

a. Bank Devisa, adalah bank yang memperoleh surat penunjukan dari Bank 

Indonesia untuk melakukan usaha perbankan dalam valuta asing. 

b. Bank Non Devisa, adalah bank yang tidak dapat melakukan usaha 

dibidang transaksi valuta asing. 

 

2.1.3 Fungsi dan Tujuan Bank 

Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agent of trust, agent of 

development, dan agent of services (Susilo, Triandu, dan Santoso, 2006:198) 

sebagai berikut: 

a. Agent of Trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 

hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. 

Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalah gunakan oleh bank, 

uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga 

percaya bahwa pada saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik 

lagi simpanan dananya di bank. Pihak bank sendiri akan mau 

menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau masyarakat 

apabila dilandasi unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur 

tidak akan menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana 

pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk 

membayar pada saat jatuh tempo, dan juga bank percaya bahwa debitur 
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mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban 

lainnya pada saat jatuh tempo. 

b. Agent of Development 

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan 

sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi 

saling mempengaruhi satu dengan yang lain. Sektor riil tidak akan dapat 

berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. 

Tugas bank sebagai penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan 

untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank 

tersebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi dan 

juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi, 

distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. 

Kelancaran kegiatan investasi, distribuasi dan konsumsi ini tidak lain 

adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 

c. Agent of Service 

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 

bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 

masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan 

kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank ini antara 

lain dapat berupa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa 

pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. Ketiga fungsi 

bank di atas diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh 

dan lengkap mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank 

tidak hanya dapat diartikan sebagai lembaga perantara keuangan atau 

financial intern. 

Adapun tujuan bank secara mikro dibagi menjadi dua, yaitu: 

a Memelihara likuiditas untuk memberikan pelayanan optimal kepada nasabah 

sebagai tujuan jangka pendek. 

b Menghasilkan keuntungan sebagai tujuan jangka panjang. 
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2.1.4 Kegiatan Bank 

Bank merupakan lembaga yang akan terlepas dari bidang keuangan. Sama 

seperti halnya pedagang atau perusahaan lainnya, kegiatan pihak perbankan secara 

sederhana dapat kita katakan adalah membeli uang (menghimpun dana) dan 

menjual uang (menyalurkan dana) kepada masyarakat umum. 

Dalam melaksanakan kegiatannya bank dibedakan antara kegiatan Bank 

Umum dengan kegiatan Bank Perkreditan Rakyat.Artinya produk yang 

ditawarkan oleh bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan bank umum 

mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya.Sedangkan Bank 

Perkreditan Rakyat mempunyai keterbatasan tertentu, sehingga kegiatannya lebih 

sempit. 

Ada beberapa kegiatan yang ada dalam bank , diantaranya: 

a Kegiatan bank umum berupa menghimpun dana dari masyarakat (Funding), 

menyalurkan dana dari masyarakat (Lending), memberikan jasa-jasa bank 

lainnya (service). 

b Kegiatan BPR berupa penghimpunandana, menyalurkan dana dan tidak 

melayani jasa lalu lintas pembayaran. 

c Kegiatan Bank Campuran dan Bank Asing berupa penghimpunan dana (giro 

& deposito baik rupiah/valas), penyaluran dana (kredit investasi, kredit modal 

kerja, dan kredit konsumtif) serta pelayanan jasa perbankan (transfer, kliring, 

inkaso, intercity cliring, letter of credit, bank garansi, bank draft & travelers 

cheque. 

 

2.2 Manajemen dalam Bank 

2.2.1 Pengertian Manajemen 

Beberapa pengertian manajemen adalah sebagai berikut: 

a “Manajemen adalah kegiatan untuk mengurus, membimbing dan mengarahkan 

agar tujuan dapat tercapai.” (Dahlan Siamat, 2001:6). 

b “Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai 

tujuan tertentu.”(Melayu, 2001:8). 
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Berdasarkan uraian diatas, manajemen dan bank mempunyai hubungan 

yang sangat erat, karena tanpa adanya manajemen yang baik kegiatan operasional 

perbankan tidak akan berjalan sesuai harapan. 

Fungsi manajemen bank adalah berkewajiaban untuk melakukan 

perencanann, pengorganisasian, dan koordinasi serta pengawasan dari sistem 

dimana dia bertanggung jawab. 

Sasaran manajemen bank umumnya terdiri dari (Dahlan Siamat, 2001:90) : 

a Sasaran Jangka Pendek 

Sasaran ini berkaitan dengan penggunaan waktu dalam operasional baik untuk 

mencapai tujuan yang sifatnya jangka pendek. Sasaran manajemen jangka 

pendek meliputi pemenuhan likuiditas terutama untuk memenuhi penarikan 

dana oleh nasabah sehari-hari, menyediakan jasa-jasa lalu lintas pembayaran 

dan penanaman dana dalam bentuk surat-surat berharga jangka pendek atau 

jangka panjang. 

b Sasaran Jangka Panjang 

Sasaran jangka panjang adalah bagaimana memperoleh keuntungan dari 

kegiatan bank untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memaksimalkan 

kekayaan pemilik. 

Adapun ruang lingkup kegiatan manajemen dana bank bertitik tolak dari 

definisi diatas adalah sebagai berikut: 

1. Segala aktivitas bank dalam rangka menghimpun dana-dana masyarakat. 

2. Aktivitas bank untuk menjaga kepercayaan masyarakat dengan penyediaan 

uang tunai bagi pemeliharaan kepentingan masyarakat penyimpan. 

3. Penempatan dan dalam bentuk kredit sebagai usaha pelayanan kebutuhan 

uang masyarakat dan penempatan dana dalam bentuk lain, bersifat jangka 

pendek maupun jangka panjang demi kepentingan rentabilitas. 

4. Pengelolaan modal bank agar dapat berfungsi secara wajar atau dengannya 

selaku pengertian aktifitas (Muchdasyah Sinungan, 2000:80). 
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2.2.2 Pelaksanaan Dalam Manajemen 

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

perencanaan manejerial dan usaha-usaha organisasi.Pelaksanaan disebut juga 

gerakan aksi mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager untuk 

mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur-unsur 

perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) 

merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 

pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses 

manajemen, sedangkan fungsi pelaksanaan (actuating) justru lebih menekankan 

pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 

Menurut Sondang P (1991:78), fungsi dari Pelaksanaan (actuating) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan, dan pemberian 

motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efisien 

dalam pencapaian tujuan. 

b. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan. 

c. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan. 

d. Proses implementasi program agar dapat dijalankan olehseluruh pihak dalam 

organisasi serta proses memotivasiagar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktifitas 

yang tinggi. 

2.2.3 Manajemen Pelayanan/SDM oleh BRI 

Ada beberapa pokok bahasan dalam budaya layanan BRI terutama 

pelayanan Costumer Servis BRI unit. 

a Pengertian Budaya Kerja 

Budaya kerja merupakan sekumpulan nilai (values) yang merupakan bagian 

dari budaya kerja BRI yang menjadi dasar pelaksanaan perilaku dan tindakan 

setiap insan BRI dalam melaksanakan pelayanan kepada nasabah eksternal 

maupun internal dengan kualitas prima. 
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b Nilai-nilai Budaya Kerja BRI 

Ada beberapa nilai budaya kerja yang diterapkan BRI diantaranya adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Integritas 

Budaya ini bermaksud bahwa para pekerja BRI harus bertaqwa, penuh 

dedikasi, jujur, selalu menjaga kehormatan dan nama baik serta taat pada kode 

etik perbankan dan peraturan yang berlaku. 

2. Profesionalisme 

Bermaksud pekerja BRI harus bertanggung jawab, efektif, effisien, disiplin, 

dan berorientasi ke masa depan dalam mengantisipasi perkembangan 

tantangan dan kesempatan. 

3. Kepuasan Nasabah 

Bermaksud keberhasilan BRI sangat dipengaruhi oleh kepuasan nasabah. 

Karena itu mereka harus memenuhi kebutuhan dan memuaskan nasabah, 

dengan memberikan pelayanan yang terbaik, dengan tetap memperhatikan 

kepentingan perusahaan, dengan dukungan SDM yang terampil, ramah, 

senang melayani dan didukung teknologi unggul. 

4. Keteladanan 

Bermaksud konsisten dalam bertindak adil, bersikap dan berjiwa besar, tidak 

memberikan toleransi terhadap tindakan-tindakan yang tidak memberikan 

keteladanan. 

 

2.3 Kartu Debit (ATM) BRI 

Saat ini BRI semakin memperbaiki fasilitas yang akan diberikan nasabah 

yang salah satunya adalah berbentuk kartu ATM. ATM adalah mesin yang dapat 

melayani transaksi tunai atau non tunai dengan menggunakan kartu BRI maupun 

bank lain yang tergabung dengan jaringan yang sama.ATM merupakan fasilitas 

perbankan yang digunakan untuk melakukan penarikan, cek saldo, pembayaran 

dll tanpa harus datang ke bank yang bersangkutan.Nasabah dapat melakukan 

transaksi perbankan di ATM BRI yang tersebar di seluruh unit kerja BRI seluruh 
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Indonesia dan tempat-tempat strategis lainnya. Kita dapat manfaatkan layanan 

ATM BRI sebagai One Stop Services setiap saat dengan mendatangi gerai ATM 

BRI, 24 jam sehari 7 hari seminggu, dan 365 hari dalam setahun.Selain dapat 

digunakan oleh nasabah pemilik rekening BRI yang memiliki kartu ATM , ATM 

BRI juga dapat melayani kartu ATM bank lain yang berlogo Link, Prima, ATM 

Bersama, Bankcard, dan Mastercard.Jumlah ATM BRI yang dapat diakses oleh 

pemegang BRI Card adalah sebanyak 6300 ATM BRI, 18.500 ATM Link, 22.000 

ATM Bersama, 17.427ATM PRIMA, 2.075 ATM MEPS (BANKCARD), serta 

800.000 ATM berlogo Cirrus di seluruh dunia. 

Kartu debit (ATM) BRIadalah kartu plastik dengan magnetipe stipe yang 

digunakan untuk melakukan transaksi di mesin ATM dengan menggunakan PIN 

dan melakukan transaksi belanja di Merchant melalui EDC (Electronic Draft 

Captured) dengan menggunakan PIN atau tandatangan. Kartu ini merupakan 

fasilitas yang diberikan pada nasabah BRI agar memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi dengan sebuah alat yang mudah dijangkau seperti mesin ATM dan 

kartu ATM. Nasabah yang menabung akan diberi fasilitas berupa kartu 

debit(ATM). Berikut ini adalah produk tabungan yang dikeluarkan BRI dan 

mendapat fasilitas kartu debit (ATM): 

a Simpedes 

Simpedes mempunyai produk turunan yaitu: 

1. Simpedes Impian 

2. Simpedes Usaha 

3. Simpedes TKI 

b Britama 

Britama juga mempunyai produk turunan yaitu: 

1. Britama Junio 

2. Britama Rencana 

3. Britama Valas 

4. Britama TKI 
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Adapun jenis-jenis kartu debit (ATM) yang dikeluarkan oleh PT BRI 

(Persero) Tbk  adalah sebagai berikut: 

1. Private label 

2. Classic 

3. Gold 

4. Platinum 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Sejarah Singkat PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

Sejarah BRI dimulai sejak zaman sebelum Indonesia merdeka. Kelahiran 

Bank Rakyat Indonesia pada sekitar abad pada sekitar abad ke 19 merupakan 

momen bersejarah pendirian bank yang dipelopori masyarakat pribumi waktu itu, 

khususnya dikalangan priyayi yaitu seorang Patih Banyumas yang bernama Raden 

Bei Aria Wiratmadja yang menyadari akan pentingnya sebuah lembaga keuangan 

yang dapat memberikan pinjaman ringan untuk menepis jeratan lintah darat. Dana 

pinjaman ini awalnya diperoleh dari kas masjid. Dengan bantuan asisten Residen 

Banyumas E Seirburgh kemudian didirikan bank dengan nama “De 

Poeworkertosche Hul Pen Spaarbank Der Inlandsche Hoofden” atau Bank 

bantuan dan simpanan milik kaum priyayi pribumi pada tanggal 16 Desembaer 

1895 yang kemudian ditetapkan sebagai hari kelahiran Bank Rakyat Indonesia. 

Perkembangan selanjutnya adalah didirikannya “De Poer Wokersche Hulp Spar 

en Lanbow Cridiet Bank” pada tahun 1986 yang didirikan oleh asisten Residen 

Poerwokerto W.D.P. De Wolf Fan Westrode dan Alschif. 

Pada tahun 1896 didirikan Volsbanken (Bank Rakyat) di kota wilayah 

Nusantara yang pendiriannya ikut dibantu oleh pemerintah Hindia Belanda. Selain 

itu pada tahun 1912 pemerintah Hindia Belanda mendirikan Lembaga berbadan 

hukum yaitu Centrale Kas yang berfungsi mengambil alih tugas dan kewajiban 

Volsbanken dan bank desa.Hal ini merupakan dampak dari resensi ekonomi dunia 

dimana pada waktu itu hampir semua Volsbanken mengalami kesulitan.Pada 22 

Februari 1946 BRI ditetapkan sebagai bank pemerintah yaitu melalui peraturan 

pemerintah No.1 Tahun 1946. Sebelum keluarnya peraturan pemerintah tersebut, 

BRI bernama “Algemere Volks Cridiet Bank” dan “Syomin Ginka” pada masa 

pendudukan Jepang di Indonesia. Pada tahun 1948 Algemere Volks Cridiet  Bank 

didirikan kembali setelah pihak Neder Landsche Indie Civil Administration 

menduduki kota Republik Indonesia dan setelah perjanjian Roem Royen yang 
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dilaksanankan di Jakarta, dimana wilayah kerjanya hanya meliputi daerah yang 

dikembalikan ke Indonesia Tahun 1945. 

Pelayanan jasa perbankan yang cukup luas serta meningkatkan 

pembangunan ekonomi dan untuk menjembatani semua kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan masyarakat kecil pada umumnya dan pengusaha kecil pada 

khususnya, baik dalam penyimpanan maupun pinjaman dan sebagai peningkatan 

ataupun perkembangan usaha perusahaan kecil yang selama ini belum terjangkau 

oleh pelayanan BRI Kantor Cabang maka BRI cabang membentuk BRI Unit. 

BRI Unit merupakan lembaga keuangan pedesaan yang menjalankan 

kegiatan perbankan dibawah pembinaan dan pengawasan kantor cabang yang 

terdapat pada kota dimana terdapat BRI Unit tersebut. Dalam perkembangan Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) Unit tidak hanya melayani masyarakat pedesaan, tetapi 

juga perkotaan. 

Perkembangan BRI Unit Desa ini di awali dengan terpilihnya Yogyakarta 

sebagai daerah unit proyek terperintis (Pilot Project) dalam rangka mencari 

perbaikan-perbaikan organisasi yang didalamnya terdapat sistem dan administrasi 

perkreditan guna meningkatkan produksi dan pendapatan petani pada khususnya 

untuk mengatasi segala kekurangan dan kelemahan dalam penyaluran Kredit 

Bimas (Bimbingan Massal). Keberhasilan (Pilot Project) BRI Unit Desa tersebut 

dalam menyalurkan Kredit Bimas selanjutnya disempurnakan dengan pendirian 

BRI Unit Desa di daerah lain di Pulau Jawa dan kemudian di beberapa daerah luar 

pulau Jawa. 

Dasar hukum berdirinya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Rambipuji Jember adalah dengan menggunakan pijakan pada: 

a. Inpres No. 4 tahun 1983 Tanggal 12 Mei 1973. 

b. Ijin pembukaan BI Unit adalah keputusan Mentri Keuangan Republik 

Indonesia dengan No. Kep. 040/BJR/III.3/2/1976 pada tanggal 11 Februari 

1976 

Dalam service Mindset layanan BRI menerapakan beberapa perilaku dasar 

budaya layanan diantaranya: 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 

 

1. Perilaku kekeluargaan 

2. Perilaku perhatian pribadi 

3. Kemudahan  

4. Kenyamanan 

5. Kecepatan  

6. Informative 

Layanan yang memungkinkan nasabah bank untuk memperoleh informasi, 

melakukan komunikasi dan melakukan transaksi perbankan adalah melalui media 

elektronik, salah satunya adalah ATM. Pihak bank menginginkan pelayanan yang 

tidak sekedar layanan tetapi merupakan strategi utama bank untuk tumbuh dan 

meraup laba yang berkesinambungan. Selain itu tidak hanya meningkatkan 

loyalitas nasabah tetapi menjadi faktor pemikat untuk nasabah baru. Dan juga 

tidak hanya sekedar mengikuti trend kebutuhan nasabah yang mobile tetapi ada 

tujuan lain yang strategis yaitu mengurangi biaya dan efisiensi. 

Salah satu fasilitas yang diberikan suatu bank dalam pelayanan melalui 

media elektronik adalah kartu ATM. Kartu ATM adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk melakukan penarikan tunai dan/atau pemindahan dana dimana 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi secara langsung 

simpanan pemegang kartu pada bank atau lembaga selain bank yang berwengang 

untuk menghimpun dana sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku.Dengan pelayanan yang baik pada salah satu media kartu ATM ini dinilai 

penting dalam pelayanan prima kepada nasabah. 

Selain pelayanan, Bank Rakyat Indonesia unit Rambupuji juga mempunyai 

visi dan misi.Visi dan misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Rambipuji Jember adalah sebagai berikut : 

a Visi 

Menjadi Bank  terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah 
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b Misi 

1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang 

peningkatan ekonomi masyarakat 

2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 

dengan melaksanakan praktek good corporate governance. 

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak yang 

berkepentingan. 

3.2 Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Rambipuji Jember 

Struktur Organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja) 

dalam organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan 

bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-bedatersebut 

diintegrasikan (koordinasi)untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi 

menggambarkan dengan jelas pemisahankegiatan pekerjaan antara yang satu 

dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam 

struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa 

melapor pada siapa. 

Tugas utama dari pengorganisasian adalah untuk mempermudah pembagian 

dan pelaksanaan tugas tiap-tiap bagian yang saling berhubungan baik secara 

langsung ataupun tidak langsung guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Struktur organisasi dibuat untuk mengurangi atau menghindari dari 

kekacauan dan pertentangan-pertentangan dalam struktur pekerjaan. 

Struktur organisasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit 

Rambipuji Jember adalah dengan menggunakan struktur organisasi Lini. Adapun 

susunan karyawan adalah sebagai berikut: 

Kepala Unit  : Tita Citra Fitria 

Mantri   : Tri Wahyuni 

   Agustino Adi 
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   Deby Anugrah 

   Tsani Achmad Dimyati 

   Zulana Tista 

   Hendra Arianda 

Costumer Servis : Hernita Ayu Lestari 

   Daniali Ferdiansyah 

   Marfuatin (Teras) 

Teller   : Dina Wahyu Purnamasari 

   Achmad Firman Fardhani 

   Dicky Sofyan Arif DP (Teras) 

P.A KUR  :  Arief Sulaksono 

Satpam  : Herman 

P.M   : Pardi 

O.B   : Tholi  

 

Gambar 3.2 Struktur OrganisasiPT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

Deskripsi pada setiap jabatan PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kepala Unit : 

a. Memimpin kantor BRI unit sesuai dengan tugas pokok serta membina BRI 

Unit dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada masyarakat; 

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Unit; 

c. Mengkoordinasi pelaksanaan kerja pegawai BRI unit yang telah menjadi 

tanggung jawabnya 

d. Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan BRI Unit, yang 

telah meliputi pengurusan Kas, Administrasi Pembukuan, memeriksa 

Register-register, Berkas dan Surat Berharga, memeriksa Administrasi 

Personalia dan Logistik; 

e. Memutuskan permintaan pinjaman, flat bayar pinjaman atau simpanan, 

dan menandatangani surat-surat sesuai dengan kewenagan yang dimiliki 

f. Mengadakan hubungan dan kerjasama yang lebih baik dengan unit-unit 

Organisasi BRI Unit serta dengan batas-batas wewenang yang dimiliki 

g. Memberikan bimbingan, membuat daftar penilaian karya dan prestasi 

kerja secara periodik serta usulan kenaikan pangkat bawahannya kepada 

pimpinan cabang 

h. Melakukan pembinaan terhadap nasabah pinjaman maupun simpanan 

i. Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa perbankan kepada msyarakat 

di wilayah kerjanya dalam rangka untuk mengembangkan usaha BRI unit 

j. Melaksanakan kontrol pemeliharaan dan penyediaan materiil termasuk 

gedung dan ruang kerja, perlengkapan dan peralatan kantor 

k. Mampu melaksanakan pekerjaan mantri BRI Unit, customer service dan 

teller serta menggantikan fungsinya dalam hal yang bersangkutan 

berhalangan. 

l. Menyampaikan laporan secara periodik dan sewaktu-waktu 
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m. Menyampaikan laporan dan informasi kepada pimpinan cabang apabila 

terjadi penyimpanan dan penerimaan atau pemberian simpanan atau 

pinjaman 

n. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kantor cabang 

2. Mantri Unit& Manteri Teras 

Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Mantri: 

a Memberikan pembinaan terhadap nasabah pinjaman 

b Memeriksa permintaan penjaminan di tempat usaha nasabah yang meliputi 

usahanya, letak jaminan dan mengusulkan putusan pinjaman kepada 

kepala unit 

c Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa bank kepada masyarakat serta 

mengajak masyarakat untuk berhubungan dengan PT. BRI Unit 

d Menyampaikan hasil kunjungan ketempat nasabah kepada kepala unit 

e Mengantisipasi terjadinya tunggakan angsuran kredit dengan memeriksa di 

tempat usaha nasabah dan menagih jika ada tunggakan dari nasabah 

f Bertanggung jawab atas kebenaran hasil survei tempat nasabah yang 

meliputi kegiatan usahanya, letak jaminan serta usul putusan pinjaman 

g Bertanggung jawab atas ketepatan angsuran pinjaman 

h Bertanggung jawab atas penguasaan data dari pemanfaatan situasi atau 

perkembangan usaha masing-masing nasabah 

3. Customer Service Unit& Customer Service Teras 

Tugas-tugas pokok dan tanggung jawab customer service antara lain: 

a. Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah/calon nasabah, dan 

nasabah yang akan menggunakan jasa perbankan lainnya di PT. BRI Unit 

dengan sebaik-baiknya dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada nasabah 

b. Memelihara citra unit dan cabang pada umumnya untuk menjaga 

kepentingan bisnis PT. BRI 

c. Menata register-register simpanan dan pinjaman 

d. Mengelola penyimpanan berkas-berkas pinjaman dan simpanan dalam 

rangka pengamanan aset bank 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 

 

e. Mengerjakan semua laporan unit, kecuali laporan neraca dan laba rugi 

f. Memperhitungkan dan membuat bukti kas mengenai jumlah insentif dan 

PPh yang harus dipotong terhadap bendaharawan gaji atas angsuran 

kupedes yang dibayarkan secara kolektif oleh golongan berpenghasilan 

tetap 

g. Menata pengarsipan transaksi teller, rekap mutasi bunga pinjaman 

(RMBP), dan account secara urut berdasarkan tanggal pembukuan 

h. Bertangung jawab atas ketertiban dan kebenaran setiap posting transaksi 

yang ada pada PT. BRI unit 

i. Bertanggung jawab atas keamanan penyimpanan berkas-berkas pinjaman 

dan simpanan, pengarsipan bukti-bukti kas, SPP dan pembukuan 

j. Bertanggung jawab atas ketepatan dan kebenaranadministrasi pembukuan 

dan surat-surat berharga serta dokumen-dokumen penting lainnya 

k. Bertanggung jawab atas kelengkapan dan penyimpanan kartu register serta 

buku-buku lain yang berkaitan dengan administrasi pembukuan 

 

3.3 Kegiatan Pokok PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

Kegiatan Pokok PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Rambipuji jember meliputi: 

3.3.1 Kegiatan Menghimpun dana 

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk: 

a. Simpana Giro 

Simpanan Giro Bri nerupakan simpanan pihak ketiga dalam mata uang Rupiah 

yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan 

warkat cek, bilyet giro, surat perintah penarikan lainnya atau cara 

pemindahbukuan 

b.Tabungan  

Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyat giro, dan/atau alat 

lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
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c.  Deposito 

Deposito BRI adalah simpanan berjangka dalam mata uang Rupiah yang 

dikeluarkan oleh BRI dimana penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu. 

3.3.2 Kegiatan penyaluran dana 

Kegiatan penyaluran dana dalam bentuk kredit. Menurut UU Perbankan 

No. 10 Tahun 1998, Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dgn pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.  

3.3.3 Kegiatan pelayanan jasa 

Kegiatan pelayanan jasa pada bank adalah sebagai berikut: 

a. Transfer 

Transfer merupakan perintah pihak ke III/ nasabah kepada bank agar 

mengirim sejumlah uang untuk kepentingan pihak tertentu melalui unit kerja 

lainnya denagan cara tarik tunai 

b. Kliring 

Kliring merupakan jasa perbankan yang diberikan dalam rangka penagihan 

warkat antar bank yang berasal dari wilayah kliring yang sama 

c. Inkaso  

Inkaso merupakan jasa penagihan yang diberikan oleh bank terhadap warkat 

kliring dan/atau surat-surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berada 

di luar wilayah kliring 

d.Intercity kliring 

Intercity kliring atau kliring antar wilayah merupakan sarana penagihan antar 

warkat maupun surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berasal dari 

luar wilayah kliring 
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e. Letter of Credit 

Merupakan jaminan bersyarat yang diberikan oleh bank penerbit L/C kepada 

pihak penjual, bahwa barang akan dibayar oleh Bank apabila barang telah 

dikirim sesuai perjanjian kepada pihakpembeli. 

f.  Bank Garansi 

Merupakan jasa yang diberikan oleh bank dalam rangka memberikan jaminan 

kepada pemimpin proyek apabila nasabah wan prestasi dama suatu pekerjaan 

proyek. 

g.Save Deposit Box 

Merupakan jasa yang diberikan oleh bank dalam penyewaan box atau kotak 

pengamanan yang dapat digunakan untuk menyimpan barang-barang berharga 

atau  surat-surat berharga milik nasabah. 

h.Kartu Kredit 

Merupakan kartu plastik yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga 

pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk dapat digunakan 

sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai. (Kasmir (2003 : 170) 

i. ATM 

Merupakan merupakan sistem pelayanan  yang diberikan kepada nasabah 

secara elektronik dengan menggunakan komputer untuk mengupayakan 

penyelesaian secara otomatis dari sebagian fungsi yang biasanya dilakukan 

oleh teller 

j. Payment Point 

Merupakan layanan jasa yang diberikan oleh bank dalam melaksanakan 

pembayaran untuk kepentingan nasabah 

k. Foreign Exchange 

Merupakan pelayanan yang diberikan oleh bank dalam hal jual beli mata  uang 

asing. 
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l. Travellers Cheque 

Merupakan jasa yang diberikan bank kepada nasabah berupa cek wisata, yang 

berfungsi sebagai uang tunai. 

 

3.4 Kegiatan Yang Dipilih 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

mempunyai banyak kegiatan pokok perbankan. Dalam praktek kerja nyata ini, 

penulis hanya akan membahas tentang salah satu kegiatan pokok perbankan yang 

dimiliki PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember tentang pelayanan jasa 

yaitu tentang pelayanan Costumer Servis dalam penanganan kegagalan fungsi 

ATM. 

 

3.4.1 Pelayanan Costumer Servis dalam penanganan kegagalan fungsi ATM 

Ada beberapa hal yang biasanya dialami oleh para nasabah saat 

menggunakan kartu ATM untuk bertransaksi. Baik itu masalah teknis dalam 

mesin ATM ataupun masalah yang timbul terkait dengan kartu ATM. Berikut 

adalah beberapa masalah yang dialami para nasabah saat bertransaksi dengan 

menggunakan kartu ATM 

a. Lupa Pin 

Seringkali saat melakukan transaksi nasabah lupa dengan pin yang ada pada 

kartu ATM. Hal ini bisa disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah 

nasabah jarang memakai kartu ATM 

b.Kartu Rusak dan Kartu Kadaluarsa 

Kartu ATM bisa rusak karna berbagai faktor diantaranya patah, bengkok dll. 

Sedangkan Kartu kadaluarsa merupakan kartu yang penggunaannya lebih dari 

masa aktif yaitu 5 th. 

c. Kartu Tertelan 

Penyebab kegagalan ini dikarenakan mesin ATM mempunyai kemampuan 

menarik/menelan setelah 6 detik jika kartu, uang dan struk transaksi tidak kita 

diambil 
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c. Kartu Hilang 

Adapun hal pertama harus akan dilakukan adalah memblokir kartu ATM kita 

via call center. Selanjutnya nasabah lapor ke bank untuk mengajukan 

permohonan Kartu ATM yang baru 

d.Saldo berkurang tapi uang tidak keluar 

Saat kita bertransaksi atau mengambil uang di ATM transaksi berjalan lama 

dan uang gagal keluar. Saat pengecekan saldo dilakukan ternyata saldo 

berkurang sebesar nominal yang dipilih saat mengambil uang sebelum 

pengecekan saldo 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Praktek Kerja Nyata yang telah selesai dilaksanakan selama satu (1) bulan 

mulai tanggal 05 Septembers/d08Oktober 2014 yang dilaksanakan di PT.Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember, dapat dipaparkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kegiatan yang dilakukan selama PKN adalah membantu pelayanan pada costumer 

servis dalam mengklarifikasi kegagalan fungsi ATM 

b. Membantu nasabah bertransaksi di Bank BRI 

c. Jenis-jenis kartu debit (ATM) BRI meliputi Private Label, Classic, Platinum, 

Gold 

d. Permasalahan yang sering muncul akibat kegagalan fungsi ATM adalah lupa PIN, 

kartu ATM rusak atau patah, kartu ATM tertelan, kartu ATM hilang, dan saldo 

berkurang uang tidak keluar. 

e. Penanganan kegagalan tersebut pada dasarnya dengan cara nasabah datang ke 

bank untuk mengklarifikasi permasalahan tersebut, kemudian pihak bank 

(Costumer Servis) akan memproses data nasabah di WBS sampai kartu tersebut 

dapat berfungsi kembali sehingga dapat digunakan nasabah untuk bertransaksi. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

merupakan Bank Umum milik pemerintah yang berfungsi menghimpun dana dari 

masyarakat dalam berbagai bentuk dan disalurkan kembali ke masyarakat dalam 

bentuk perkreditan yang salah satunya adalah pelayanan jasa transaksi di ATM 

dengan menggunakan kartu debit atau yang biasa dikenal dengan kartu ATM. 

Kegiatan ini akan membahas tentang bagaimana pelayanan costumer 

servis dalam penanganan kegagalan fungsi dari kartu ATM tersebut. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam praktek kerja nyata akan dibahas sebagai 

berikut : 

1. Membantu mengenalkan produk tabungan dari BRI beserta fasilitas 

yang diberikan seperti kartu debit (ATM) BRI. 

a Pengenalan tentang kartu ATM BRI 

ATM adalah mesin yang dapat melayani transaksi tunai atau non tunai 

dengan menggunakan kartu BRI maupun bank lain yang tergabung dengan 

jaringan yang sama. ATM merupakan fasilitas perbankan yang digunakan 

untuk melakukan penarikan, cek saldo, pembayaran dll tanpa harus datang 

ke bank yang bersangkutan. Nasabah dapat melakukan transaksi 

perbankan di ATM BRI yang tersebar di seluruh usnit kerja BRI seluruh 

Indonesia dan tempat-tempat strategis lainnya 

Sedangkan Kartu debit (ATM) BRI adalah kartu plastik dengan magnetipe 

stipe yang digunakan untuk melakukan transaksi di mesin ATM dengan 

menggunakan PIN dan melakukan transaksi belanja di Merchant melalui 

EDC (Electronic Draft Captured) dengan menggunakan PIN atau 

tandatangan. Kartu ini merupakan fasilitas yang diberikan pada nasabah 

BRI agar memudahkan nasabah dalam bertransaksi dengan sebuah alat 

yang mudah dijangkau seperti mesin ATM dan kartu ATM. Nasabah yang 

menabung akan diberi fasilitas berupa kartu debit (ATM). 
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b Macam-macam Produk Tabungan BRI 

Ada beberapa produk tabungan yang dikeluarkan BRI dan mendapat 

fasilitas kartu debit (ATM) diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Produk tabungan Britama BRI 

BRITAMA 

Britama 
Britama 

Junio 

Britama 

Rencana 

Britama 

Valas 

Britama 

(TKI) 

 Produk Turunan dari Tabungan Britama 

Tersedia 

dalam mata 

uang Rupiah 

dan USD 

Tersedia 

dalam mata 

uang Rupiah 

Tersedia 

dalam mata 

uang Rupiah 

Tersedia 

dalam mata 

uang Rupiah 

Tersedia 

dalam mata 

uang Rupiah 

Penyetoran 

dapat 

dilakukan 

setiap saat 

Penyetoran 

dapat 

dilakukan 

setiap saat 

Setoran tetap 

dilakukan 

setiap bulan 

Penyetoran 

dapat 

dilakukan 

setiap saat 

Penyetoran 

dapat 

dilakukan 

setiap saat 

Pengambilan 

tidak dibatasi 

selama saldo 

mencukupi 

Pengambilan 

tidak dibatasi 

selama saldo 

mencukupi 

Pengambilan 

dibatasi 

sesuai 

dengan 

jangka waktu 

kesepakatan 

Pengambilan 

hanya dapat 

dilakukan 

nasabah saat 

berada di 

Indonesia 

Pengambilan 

tidak dibatasi 

selama saldo 

mencukupi 

 

Sumber : PT. BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Untuk membuka rekening tabungan Britama ini nasabah harus menyetor uang 

tunai sebesa Rp 250.000,- 

Selain produk tabungan Britama, BRI juga mengeluarkan produk tabungan 

Simpedes. Adapun rincian dari tabungan simpedes adalah tampak dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.2: Produk tabungan Simpedes BRI 

SIMPEDES 

Simpedes Simpedes Impian Simpedes Usaha Simpedes TKI 

 Produk turunan dari Tabungan Simpedes 

Tersedia dalam 

mata uang Rupiah 

Tersedia dalam 

mata uang Rupiah 

Tersedia dalam 

mata uang Rupiah 

Tersedia dalam 

mata uang Rupiah 

Penyetoran dapat 

dilakukan setiap 

saat 

Penyetoran 

secaara rutin 

setiap bulan 

(AFT), serta 

setoran tambahan 

(non rutin) 

Penyetoran dapat 

dilakukan setiap 

saat 

Penyetoran dapat 

dilakukan setiap 

saat 

Pengambilan tidak 

dibatasi selama 

saldo mencukupi 

Pengambilan 

dibatasi sesuai 

jangka waktu 

kesepakatan dan 

tidak dapat 

dilakukan 

pengambilan 

sebagian 

Pengambilan tidak 

dibatasi selama 

saldo mencukupi 

Pengambilan tidak 

dibatasi selama 

saldo mencukupi 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Untuk membuka rekening Simpedes nasabah harus menabung sebagai setoran 

awal minimal sebesar Rp.100.000,- 

Adapun syarat yang harus dipenuhi ketika membuka rekening di BRI adalah 

membawa fotopy KTP 2 lembar yang datanya akan dimasukkan dalam CIF 

kemudian costumer servis akan menginput data nasabah tersebut. Setelah itu 

nasabah akan mengisi slip setoran bank sesuai dengan setoran awal yang akan 

di tabung.  
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Gambar 4.1 Contoh Slip Penyetoran 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Gambar 4.2 Contoh formulir CIF 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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c Fasilitas yang diberikan 

Beberapa fasilitas yang akan diberikan pihak BRI kepada nasabah ketika 

membuka rekening tabungan baik itu tabungan britama maupun tabungan 

simpedes antara lain sebagai berikut: 

1) Buku tabungan 

2) Detail transaksi 

3) Kartu debit (ATM) 

4) Sms notifikasi 

5) Fasilitas transaksi otomatis antar rekening BRI 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Tabel Fasilitas BRI 

 Simpedes Britama Britama Bisnis 

Buku tabungan √ √ √ 

Detail transaksi - - √ * 

Kartu Debit/ATM √ √ √ 

Jenis Kartu Private label **) 

Setoran Awal 

Classic : 250.000 

Gold    : 10 jt 

Platinum 

SMS notifikasi √ √ √ 

Fasilitas 

Fasilitas transaksi 

otomatis antar 

rekening BRI 

√ √ √ 

Auto Found 

Transfer 
√ √ √ 

Account Sweep √ √ √ 

Auto Grab Fund √ √ √ 

*)  Pencatatan transaksi di buku tabungan lebih detail seperti rekening Koran 

**) kartu private label BRI hanya dapat 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Dari salah satu fasilitas yang disediakan baik itu tabungan Britama maupun 

Simpedes adalah fasilitas berupa kartu debit (ATM). Dalam hal ini nasabah 

tidak perlu datang langsung ke bank yang bersangkutan untuk mengambil 

uang atau bertranskasi lain. Seperti yang dibahas di bab lalu, adabeberapa 

jenis kartu debit (ATM) yang diberikan oleh BRI diantaranya adalah 

Private Label, Classic, Gold, dan Platinum. Masing-masing kartu ATM 

memiliki limit transaksi dan biaya tersendiri. 

Berikut ini adalah limit transaksi dari kartu debit (ATM) BRI: 

Tabel 4.4 Tabel Limit Transaksi pada BRI 

Limit Transaksi Private label Classic Gold Platinum 

Limit penarikan per hari Maks. 5 jt Maks. 5 jt Maks. 10 jt Maks. 10 jt 

Limit belanja di merchant per 

hari 

 PIN 

 Signature  

Hanya di EDC BRI 

 

Maks. 10 jt 

Maks.  2 jt 

 

 

Maks. 10 jt 

Maks.   2 jt 

 

 

Maks. 10 jt 

Maks.   2 jt 

 

 

Maks. 10 jt 

Maks.   2 jt 

Akumulasi limit transfer antar 

rekening BRI per hari 

 ATM BRI 

 Mobile banking BRI 

 Internet banking BRI 

 

 

 

Maks. 20 jt 

Maks.   1 jt 

Maks. 20 jt 

 

 

Maks. 20 jt 

Maks.   1 jt 

Maks. 20 jt 

 

 

Maks. 50 jt 

Maks. 10  jt 

Maks. 50 jt 

 

 

Maks. 75 jt 

Maks.20 jt 

Maks. 75 jt 

Akumulasi limit transfer antar 

bank per hari 

 ATM BRI 

 Mobile banking BRI 

 Internet banking BRI 

 

 

Maks. 10 jt 

Maks.   1 jt 

Maks. 10 jt 

 

 

Maks. 10 jt 

Maks.   1 jt 

Maks. 10 jt 

 

 

Maks. 15 jt 

Maks. 10  jt 

Maks. 15 jt 

 

 

Maks. 25 jt 

Maks. 20 jt 

Maks. 25 jt 

     

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Gambar 4.3 : jenis-jenis kartu ATM BRI 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

Untuk pembuatan kartu membutuhkan baiya yang bervariasi. Ada biaya 

administrasi bulanan kartu dan ada juga biaya penggantian kartu. Pembuatan 

kartu debit (ATM) BRI yang rusak atau hilang harus menyertakan surat 

kehilangan dari kepolisian Sedangkan biaya untuk setiap kartu akan dirinci 

seperti dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 Tabel Biaya Kartu Debit BRI 

 Private 

Label 

Classic Gold Platinum 

Biaya administrasi bulanan kartu: 

Simpedes 500 1.500 8.500 - 

Britama - 1.000 4.500 - 

Britama bisnis - - - - 

Biaya penggantian kartu: 

Hilang */ rusak 10.000 15.000 20.000 25.000 

Biaya penggantian PIN 5.000 5.000 5.000 5.000 

Menyertakan surat kehilangan dari kepolisian 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

2. Membantu Costumer servis dalam pelayanan kegagalan fungsi ATM 

BRI  

a Membantu pelayanan di Costumer servis untuk mengklarifikasi Lupa PIN 

Kegagalan fungsi ATM sering terjadi kendala pada masalah kesalahan/ 

lupa pin.  Sebagian besar  75% datang dari nasabah yang sudah lanjut usia 

Classic 

Gold 

Privat 

Label Platinum 
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dan terutama pada masyarakat terpecil karena jarang menggunakan kartu 

ATM tersebut. Lupa Pin terjadi karena nasabah menggunakan kode PIN 

lebih dari 3X sehingga menyebabkan fungsi PIN dalam kartu ATM 

tersebut terblokir. Hal ini dapat terjadi karena pihak Bank memberikan 

proteksi kepada rekening kita.Setelah 3 kali kita memasukkan PIN yang 

salah maka secara otomatis akun kita terblokir.Hal ini untuk melindungi 

nasabah jika ATMnya hilang atau dicuri. 

Jika terjadi hal semacam itu solusinya adalah nasabah harus datang ke 

bank langsung. Karena pihak bank harus mengaktivasi ulang kartu ATM 

nasabah tersebut. Pertama kita harus laporan ke pihak bank, setelah itu 

pihak bank akan mengaktifkan kembali kartu kita. Adapun syarat yang 

harus dibawa oleh nasabah adalah kartu identitas sebagai bukti dan buku 

tabungan serta membayar biaya administrasi. 

b Membantu penanganan Customer servis dalam kendala Kartu ATM rusak 

dan kartu kadaluarsa 

Kegagalan fungsi ATM juga dapat terjadi kendala pada masalah kartu 

rusak/patah.Hal ini disebabkan oleh ketledoran nasabah saat menyimpan 

kartu ATM misalnya kartu tidak berfungsi atau tidak terbaca oleh mesin 

ATM dikarenakan garis hitam pada kartu tergores. 

 

 

Gambar 4.4: Contoh garis hitam pada kartu ATM 

Sumber : PT BRI (Persero)Tbk Unit Rambipuji Jember 

  

Garis 

Hitam 
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Dan jika kartu kadaluarsa merupakan kartu yang penggunaannya lebih dari 

masa aktif yaitu 5 th. 

c Membatu pelayanan Customer servis dalam kendala Kartu ATM tertelan 

Kegagalan fungsi ATM  berikutnya adalah kartu ATM tertelan. Penyebab 

kegagalan ini dikarenakan mesin ATM mempunyai kemampuan 

menarik/menelan setelah 6 detik jika kartu, uang dan struk transaksi tidak kita 

diambil.Hal ini biasanya terjadi karena kita lupa mengambil kartu setelah kita 

memdapat uang yang kita inginkan. Bisa juga karena kita sedang banyak 

pikiran trus melamun didalam ruang mesin ATM, seperti yang terjadi pada 

teman saya. 

Kalo sudah tertelan apa yang harus kita lakukan? 

Menurut informasi yang saya terima dari Costumer Servis Bank terkait, Bank 

secara periodik akan mengisi uang ke mesin ATM, saat itu mereka akan 

bongkar mesin. Dari situ bisa diketahui jika ada kartu ATM yang tertelan 

mesin. Jika yang tertelan ATM dari bank tersebut maka pihak bank akan 

menghubungi nasabahnya. Namun, jika kartu ATM yang ditemukan bukan 

dari bank terkait, maka pihak bank akan menghancurkan kartu ATM tersebut. 

Jika ATM anda tertelan di mesin ATM di pusat perbelanjaan, Mall, atau 

tempat umum yang tidak bersebelahan/ jauh dari banknya, langkah pertama 

yang harus dilakukan nasabah adalah cari Satpam, atau nasabah bisa mencari 

informasi yang biasanya ditempel di ruang ATM tentang ATM Link dan Bank 

terdekat. Karena biasanya bank terdekat adalah bank yang bertanggungjawab 

mengisi dan mengelola mesin ATM tersebut. 

d Membantu pelayanan Customer servis dalam kendala Kartu ATM Hilang 

Adapun hal pertama harus akan dilakukan adalah memblokir kartu ATM kita 

via call center. Selanjutnya nasabah lapor ke bank untuk mengajukan 

permohonan Kartu ATM yang baru. Biasanya pihak Bank akan meminta 

nasabah membuat surat keterangan hilang dari kepolisian. Untuk hal ini bisa 

ngurus di kantor polisi terdekat, bisa polrest atau polsek. Jika sudah lengkap 

berkas  yang diminta pihak bank, biasanya kita disuruh menunggu minimal 14 
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hari kerja untuk proses pembuatan kartu baru. Namun, juga tergantung 

Banknya, bisa lebih cepat atau mungkin lebih lama. 

e Membantu penanganan pada fungsi kegagalan kartu ATM Saldo berkurang 

uang tidak keluar 

Jika nasabah mengambil uang (melakukan transaksi)  di salah satu ATM BRI. 

Setelah melakukan transaksi penarikan tunai ternyata uangnya tidak keluar. 

Namun setelah melihat saldo yang tertera di struk penarikan ternyata sudah 

berkurang sebesar nominal penarikan di ATM BRI tadi. Jika terjadi hal 

semacam itu maka nasabah langsung menghubungi call center bank dimana 

nasabah membuka rekening.   

Pihak bank membutuhkan waktu paling lambat 14 hari kerja untuk 

mengembalikan dana ke rekening tersebut karena pihak bank masih harus 

melakukan konfirmasi ke bank BRI selaku pemilik mesin ATM. 

 

3. Membantu costumer servis dalam peroses kegagalan kartu ATM 

Adapun alur penanganan kegagalan dalam fungsi ATM adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 : Flow Chart alur penanganan kegagalan fungsi ATM BRI 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambupiji Jember 

Nasabah: 

1. Butab 

2. KTP 

3. Uang 

administrasi 

 

Costumer Servis: 

 

Buka WBS 

 

 

Kepala Unit: 

 

Request Card 

dan Approve 

 

Costumer Servis: 

 

Mengaktifkan 

Kartu Baru 

 

 

Nasabah 
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a. Cara penanganan pada kegagalan fungsi ATM karena lupa PIN ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Nasabah harus datang ke kantor BRI dimana nasabah itu membuka 

rekening. 

2. Nasabah menemui costumer servis untuk mengklarifikasi masalah tersebut 

3. Pihak costumer servis akan menangani kegagalan fungsi ATM tersebut  

4. Costumer servis membuka WBS untuk cek data. Costumer memblokir PIN 

lama dan akan menggantinya dengan PIN baru. Kemudian costumer servis 

akan memasukkan ID dan password untuk masuk dalam akun WBS. 

Adapun tampilan WBS tampak sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6: Tampilan awal saat membuka WBS 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Gambar di atas merupakan tampilan awal saat membukaWBS yang 

dilakukan oleh costumer servis. Costumer sevis akan mengisi kolom tersebut 

dengan data ID costumer masing-masing. 

Kemudian setelah masuk (Login) maka akan tampil WBS sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 : Tampilan setelah login pada WBS 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Pada tampilan ini costumer servis akan mengisikan data sesuai dengan 

permasalahan yang diklarifikasi nasabah. Pada CAMS terdapat akun yang 

akan dipilih sesuai dengan permasalahan pada kartu ATM. Ada beberapa 

akun yang terdiri dari: 

a) Card Inquiry merupakan akun yang dipilih pada saat awal pembuatan 

kartu ATM dan tabungan 

b) Account Inquiry merupakan akun untuk permasalahan PIN 
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c) Card Request merupakan akun untuk permasalahan permintaan kartu 

baru atau ganti kartu baru dan juga kartu rusak 

d) Card bloking merupakan akun untuk permasalahan kartu yang terblokir 

Pada permasalahan lupa PIN maka costumer servis memilih akun Account 

Inquiry untuk pengolahan data lebih lanjut. 

 

Berikut ini adalah tampilan WBS saat memilih Account Inquiry: 

 

Gambar 4.8: Tampilan WBS saat masuk dalam Account Inquiry 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Pada tampilan ini costumer servis akan memasukkan rekening tabungan 

nasabah yang lupa PIN. Kemudian klik Blokir dan reset PIN lama. Klik 

submit (selanjutnya) 

Selanjutnya akan muncul gambar berikut: 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40 

 

 

 

Gambar 4.9 : Tampilan setelah memasukkan no. rekening nasabah lupa PIN 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

Pada tampilan ini hal yang dilakukan oleh costumer servis adalah 

mengecek data nasabah di WBS untuk menyatakan nasabah tersebut benar-

benar orang yang bersangkutan (bernama Hernita). 

Setelah data valid maka kartu ATM baru siap diaktifkan dan dapat digunakan 

kembali. 

e) Nasabah menyiapkan PIN baru sebanyak 6 digit 

f) Nasabah membayar biaya administrasi sebesar Rp. 5.000,- (tergantung 

dari jenis kartu) 

g) Kemudia costumer servis menggantikannya dengan kartu ATM baru 

yang telah disediakan 

h) Kartu tersebut sudah teraktifasi dan bisa digunakan kembali oleh 

nasabah 
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b. Kartu ATM Rusak dan Kadaluarsa adalah alurnya sebagai berikut : 

1. Nasabah harus datang ke kantor BRI dimana nasabah itu membuka 

rekening dengan membawa buku tabungan 

2. Nasabah menemui costumer servis untuk mengklarifikasi masalah tersebut 

3. Pihak costumer servis akan menangani kegagalan fungsi ATM tersebut  

4. Costumer servis membuka WBS. Costumer servis akan membuka WBS 

seperti permasalahan lupa PIN. Perbedaannya pada permasalahan kartu 

rusak, costumer servis akan memilih akun card request pada menu CAMS. 

Berikut ini tampilan WBS pada permasalahan card request: 

 

Gambar 4.10 : Tampilan WBS card request 

Sumber: PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

5. Nasabah membayar biaya administrasi sebesar Rp. 10.000,- (tergantung 

dari jenis kartu) 

6. Kemudian costumer servis menggantikannya dengan kartu ATM baru 

yang telah disediakan 

7. Kartu tersebut sudah teraktifasi dan bisa digunakan kembali oleh nasabah 
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c. Kartu ATM Tertelan adapun alurnya sebagai berikut : 

1. Nasabah harus datang ke kantor BRI dimana nasabah itu membuka 

rekening dengan membawa tabungan atau langsung ke kantor Cabang 

2. Nasabah menemui costumer servis untuk mengklarifikasi masalah tersebut 

3. Pihak costumer servis akan menangani kegagalan fungsi ATM tersebut  

4. Costumer servis membuka WBS. Costumer servis akan membuka WBS 

seperti permasalahan kartu rusak. Pada permasalahan kartu rusak, 

costumer servis akan memilih akun card request pada menu CAMS. 

5. Nasabah membayar biaya administrasi sebesar Rp. 10.000,- (tegantung 

dari jenis kartu) 

6. Kemudian costumer servis menggantikannya dengan kartu ATM baru 

yang telah disediakan 

7. Kartu tersebut sudah teraktifasi dan bisa digunakan kembali oleh nasabah 

 

d. Kegagalan pada fungsi ATM Hilang adapun alurnya sebagai berikut : 

1. Nasabah harus datang ke kantor BRI dimana nasabah itu membuka 

rekening dengan membawa buku tabungan dan serta keterangan 

Kepolisian. 

2. Nasabah menemui costumer servis untuk mengklarifikasi masalah tersebut 

3. Pihak costumer servis akan menangani kegagalan fungsi ATM tersebut  

4. Costumer servis membuka BWS. Costumer servis akan membuka WBS 

seperti permasalahan di atas. Pada permasalahan kartu tertelan, costumer 

servis akan memilih akun card request pada menu CAMS kemudian 

costumer memblokir PIN lama dan akan menggantinya dengan PIN baru 

5. Nasabah menyiapkan PIN baru sebanyak 6 digit 

6. Nasabah membayar biaya administrasi sebesar Rp. 10.000,- (tergantung 

jenis kartu) 

7. Kemudian costumer servis menggantikannya dengan kartu ATM baru yang 

telah disediakan 

8. Kartu tersebut sudah teraktifasi dan bisa digunakan kembali oleh nasabah 
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e. Kegagalan fungsi ATM Saldo berkurang uang tidak keluar sebagai berikut : 

1. Nasabah harus datang ke kantor BRI dimana nasabah itu membuka 

rekening dengan membawa tabungan. 

2. Nasabah menemui costumer servis untuk mengklarifikasi masalah tersebut 

3. Pihak costumer servis akan menangani kegagalan fungsi ATM tersebut  

4. Pada permasalahan ini costumer servis akan langsung menghubungi Call 

Center BRI di 14017 
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LAMPIRAN 

Lampiran1 : Formulir CIF untuk membuat kartu ATM 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 2: Slip penyetoran 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


48 
 

Lampiran 3: Tampilan awal WBS 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 4 : Tampilan WBS setelah Login 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 5 : Tampilan WBS setelah memilih akun card request 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 6 : Tampilan WBS saat mengisi data nasabah pada card request 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 7 : Tampilan WBS saat mengisi data selanjutnya pada card request 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 8 : Tampilan WBS saat cek data pada card inquiry 

 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 9 : Tampilan WBS pada permasalahan account inquiry (permintaan 

PIN) 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 10 : Tampilan WBS saat cek data pada account inquiry 

 

Sumber : PT BRI (Persero) Tbk Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 11: Tampilan WBS pada permasalahan card bloking (kartu terblokir) 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 12: Tampilan WBS saat cek dari pada card bloking 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 13 : Tampilan WBS pada call center 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 14 : Tampilan fasilitas yang diberikan BRI 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16: KartuKonsultasi 

 

 

 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 15: Tampilan limit transaksi yang diberikan BRI 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 16: Tampilan fasilitas yang diberikan BRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran17 : Permohonan Tempat PKN 

 

Sumber: Fakultas Ekonomi Universitas Jember 
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Lampiran 18 : Surat Keterangan Selesai Magang (PKN) 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 19 : Daftar Hadir Peserta PKN 

 

Sumber: PT BRI (Psersero) Unit Rambipuji Jember 
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Lampiran 20 : Surat Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 

 

Sumber: Fakultas Ekonomi Universitas Jember 
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